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ABSTRAKSI]

MNama FAJAR ANDRIAN KUSUMA,

Nim (4965633

Judul ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI PIJAR PT
PLN (PERSER{() PROYEK INDUK PEMBANGKIT DAN
JARINGAN JAWA TENGAH

Peneliian ni menganalisis tingkat kinerja keuangan padah Koperasi PIJAR
FT.PLN ( PERSERCO } PROYEK INDUK PEMBANGKIT DAN JARINGAN
JAwA TENGAH selama pericde terientu, ser@ tinpgkat kinerja keuangan relatf
dari koperasi terhadap pencapaian standar vang digunakan menurut  aturan
Departemen Koperas, Pengusaha Keci dan Menengah

Yang ditelit! adalah Kinerfz keuangan Koperasi PHAR PT PLN
( PERSERO ) PROYEK INDUK PEMBANGKIT DAN JARINGAN JAWA
TENGAH untuk tahun buku 1995 1990, 1997, 71998 dm 1999, dengan
menggunakan rasio-rasic finansial  Likuiditas, Leverage. Akfivitas dan
Rentabilitas, serta berpedoinan pada ecaran Departemen Koperasi Nemer 271/
BK/ Vf 1999 tanggal 20 Mei 1999, dengan caa membandingkan rasic yang
didapat dari perhitungan dengan pencapaian standar dari Departemen Koperast

Adapun hasl perhitungan terhadap rasio-rasio keuangan Koperasi PUAR
tahun 1995.1999 secarz historis bila dibandingkan menurut krteria pengubur
stander menunjukkan kinerja kevangan yang cukup bak térutama rasio hkuditas,
rasic leverage dan rasio rentabilitas, akan tetapi nilai dan rasio likuiditas tersebut
terlalu tinggi sehingga nilai rasic rentabilitas menuryn dan nidai yang dihasilkan

oleh rasio aktivitas kurang memenuhi standar pengukur kinerja koperasi.
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BAB I

PEND ANLLUAN

1.1 latar Belakang
[x dalam sistem perckonomian Pancasila, terdapat tiga Pelaku ekonomi,
yatu Koperasi, Badan Usaha Mibk Negara (BUMN) dan Swasta. Koperasi
sebagar salab satu pilar ckonomi Indonesia yang menganut asas kebersamaan

1 yang tercantum dalam Undang-Undang

dan kekeluargaan di delamnva sepe

cnian, pertama
,-" usaha ekonomi

..

Maan vang dilandasi
¥ J
kNG DK SecEe berspmasama memecabkan  berbagai
persoalan t::r-l.f'!., ‘;#I‘Lq’yliﬂdt'“”h‘ﬂ*!; ;'nenurut Suyono AG
(1996 = 35 ) m 'ﬂmha_lﬁﬁﬁ hanya tmenjadi wakil
Peramtara  bisnis dan disinbus: para produsen yang merupakan anggota
koperasi ety juga dapat berfungsi sebagal lembaga unwk mengadakan
“bargonimg  poswion” denpan pihak  lwar Schingga  keberadaan koperasi
diharspkan dapat menydi scko garu perekonemian dan bisa, sejajar dengan

pilar-pilar ckonomm vang lam.



Koperas: sehaga soko pure perckonoman mempunyal tupan memajekan
kese jahteraan anga ota pada khususnys dan masvarakat pada umumnya. Untuk
mu  koperast perlu didukung oleh scheub  lapisan  masvarakat, schab
keberadaannya mampu menciptakan kondisi masyarakat yang dinarmis,
inpvauf dan kreauf Dengan 1erciptanya kondisi lersebut maka masyarakat
akan menmingkatkan kualtas dan taraf kehidupannya yang pada akhimya dapat

tercipta nilai-nilar keadilan, karena masyarakat mampu berperan altif dalam

dalamt melayant  RKegatan

aha yang berakar dalam

kese jahteraan u Khusu g s G - mac;a umumoya.

Disamping III.!..-I"-_. nand -H'k"‘g _,I'l!u,-b..‘,ul! l,.g gga menjadi  badan

wsaha dan gerakat;‘_emfﬁﬁm gnmpu menginiegrasikan
diri kedalam jartngan koperar yang 1angpuh dan terkan dalam dumia ussha,
Mengingat kedudukan dan peranannya yane cukup strategis dalam wacana
pembangunan ckonomt nastonal, maka perhatan khusus perls terus menerus
diberikan kepada keperasi Perhanan khusus yang dimaksud dapat diberikan

melalu; pembenan akses terhadap peluang ussha permodalan, peningkatan



Ll

SDM, informasi  pasar, manajemen dan  teknologi dalam  upaya
mempersiapkan dan meningkatkan paan dan posisimya menghadapi a2
perdaganpgan bebas.

Sedangkan dalam era  globalisasi seperti sa® im, peran koperas
diharapkan dapat menjad akar perumbuhan ekenomn dm menjadi satu-
satunya alat bagi rakyst entuk menmngkatkan taraf kehidupan ekonominya

serta dapat bersamg dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya yang tumbuh

semakin banyak. Seperu halnya dengan badan-badan usaha lainmyz, koperas:

Hﬂ ter profit making. Bukan hanya

/-- frade) melahn

AFTA (tahun.llllg_ w w ﬁ 5’% u_z i & ; Iri.x dan APEC ({tahun

2010) yang berlzil_ | Fr‘.""'-l-f;"'y ‘é’z‘@iﬁ!}ﬂh_@ﬁ{iﬁk&. EC {labun 2020) untuk

negara-negara ya;;; sedang berkembang,

Srukwe dunia bau terscbut mempunyai ofi antara lain peranan swasta
yang semakim neningkat disamping peluang usaha disemua sektor yang
semakin terbuka dan kompennf, sehingga sangat mendesak kesiapan koperasi
agar tidak tergusur dan percaturan ekonomi. Institus1 koperasi yang selama i

lebih banyak berads & jalur ~pinggiran”diharapkan ridak semakin tersudot di



tengah gelorz perdagangan dunta yang nyaris udak mengenal baas ruang dan
waktu, ‘

Koperas: sebagar salah saw lembaga ekonorm yang diharapk an mampy
menpadi gardu depan dalam memberdavakan potensi ekenomi, tidak luput dari
tuntuian umuk mengadakan pembenghan dalam berbapa aspek seperti aspek
organisasi, manajemen, usaba, siniktor modal dan SDM. Sehingga koperasi
sebagal badan ussha yang udak dapat dilepaskan dari motif proft orented

sebagaimana dibarapkan dalam UU Momor 25 talhun 1992 dapat diwujudkan.
e

Dengan demikian maka

.'._ ' /|
antara laba \ v @t modal yang menghail aba sefama periode
tertentu, Sf:danglsl-q mlﬂé i d E’?J"‘ML?' f yaitu apabila badan
I_I. h I_'I
usaha tersebut saat it dilikuidasi baik dalam Jangka waktu pendek maupun

jangka waktu yvang panjang,
Keefisienan  versebut dapat diperolch dai hasil perhitungan yanz berasal
dari laporan keuangan yang disajikan tap petiode. Hal ini disebabkan karena

laporan kevangan membenkan ikhrisar mengenat perkembangan, din keadzan



keuangan suatu koperasl, 1erulama yang menyangkut neraca, laporan ngi laba
dan 'aporan perubahan modal.

Mengingat laporan keuangan sangat diperthan  dalam menilai
perkembangan usaha koperasi dalam periode tenent, maka dalam penelitian
ini akan dibahas mengenai analisa terhadap laporan keuangan Koperasi Pijar
PT. PLN (Persero) Proyek Induk Pembangkit dan Jaringan Jawa Tengah,

untuk mengetahui dan menilai perkembangan usahanya (kinerja), terutama

umumnyq, selair it juga k r untul gk keuntungan sgar

dapai lebih } aha al retahui kemamnpyan

koperasi dul;u'h\_ !-u' N1 qq ,.! ity danal menghasilkan laba

4 koperasi tersebut sast
—/2 J
iu dilikudasi haik dalam jangka waktu yang pendek maupun dalam jangka

wakiu yang panjang.
Terdapat dua hal yang mendorong penyusunan untuk merumuskan
masalah kinerja Koperasi Pijar PT. PLN {Persero) Proyek Induk Pembangkit

da Janingan Jawz Tengah dengan cara menganalisis laporan. keuangannya,

vaitu :



.. Selama m belum pernah diadakan penelitian sejenis terhadap Koperas:
Pijar PT FLI_'J {Persero) Provek Induk Pembangkit dan Janngan Jawa
Tengah yang menempatkan laporan kewangan sebagal data sckunder vang
akan dianalisis uniwk mengetahul  kinegamya. Karena i penyusun
memandang perlu untuk meneht permasalahan kinerja koperasi tersebu,
dengan menganahsa laporan keuangannya.

2 laporan keuangan merupaxan indikator yang dapat divkor  unwk

[
batasan tentang

dkan agar dapat

pembahasan

= |,Ir' = 'lﬁ\"'—
Kinerya keuangan adalah merupakan suati kuran keberhasilan
kegiatan finansial yang dicapas oleh perusahaan dalam suatu periode, sehingga
anglisis terhadap Kinepa perusahaan mutiak  dilakykan guna mengetahu

tingkat efisiensi yang mempenganthi produkfivitas perusaham,



Ada beberapa penilazn kinega keuangan atan mewde dengan
tekmk  anahsis yang biasa digunakan dalwm analisis laporan keuangan (
Munawir, 1995, hal: 36) sebagar berikut:
| Analisis perbandingan laporan kevanpan.

2 Trend atau tendens1 posisi dan kemnajuan keuangan yang dinyatakan dalam
prosentase
JLaporan dengan proscnlase pa kemponen alau commonsize statement,

4. Analisis sumber dan pengaunaan modal kerja

deaﬁ analisis

kelompok

Curent rati n,cakh—mm/hm—dmm‘llcapsml D total assets

ratin.
2 Rasto Leverage terdiri dan:
Toial debt © equaty ratio, total debt b toral capial assets, long term debt

0 equity rano, tangible assets deby COverage, bimes mterest earned ratio



Rasio Aktivilas terdinn dan

L

Total assels wra oser, recenable tun over, average collection periode,
Nventery Lrm over, average day’sq‘mvcntory, workmg capital wrn over.

4 Rasio Profitabilitas terdm dan:
Cross profit margin, operaling mcome ratio, operating ratio, nat profit
margin, ¢armung power of total investment, net ¢arming power raee (ROI),

rete of ewm for the owners.

atas terhadap standar

! " mlaian kinenja

I _‘banyaknya jekmk yang . ¢ I.ffdigunakan untuk
menganalisis  kpt "ﬁwlﬁtﬁmﬂ?ﬂ#h

membatasinya &cr;gan menggunak?anﬂalat analisis rasio, yaity rasse Lkwiditas,
rasw rentabibitas (prefitabiliras), rasw leverage dan rasipaktivitas. Sedangkan
dan sew wakm {periode) laporan keuangan yang akan diznalisis, penyusun
membatasinya selamz hma penode yaitu molar tahun 1995 sampal tahun

1999,



L4 Tujuan Penelitian
a Untuk mengetahu kondis) amu Kinerja keuangan dari Koperasi Pijar PT.
PLN {Perscro) Proyek Induk Pembangkit dan Jaringan Jawa Tengah dar
tahun 1995 sampai tahun 1999
h Unick mengetahui perkembangan dan perubahan keuangan dari Koperast

Pijar PT. PLN (persere) Proyek Induk Pembangkit dan Jaringan Jawa

Tengah sefama persxde tersebut dan memperbandmgkannya.

\ L
\ metleligonlstolzsola /8

Il 'I*"'\.
¢ LUnuk mepambah pengctahuan bag mahasiswa lentang rasio-rasio

vang dianahisa oleh penulis dalam prakteknya
f Untuk memenuhi  saleh  sam  syarat dalam  menyelesaikan

penehtian,
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BagPergsahaan

a. [wharaphan dapst digunakan oleh Koperasi Piar PT PLN
(Persero) Proyeh Induk Pembangkit dan Jarmgan Jawa Tengah
sebagar bahan pertimbangan dalam rargka pengambilan keputusan
yang akan dilakukan cleh manajemen,

b Diharapkan dapat dijadikan mfiormasi bagi pelaksanaan kegiatan

pengukuran kinerja Koperasi Pijar PT. PLN (Persero) Provek

L
UNISSULA
cetllall| &Rl lelusala
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Woperasi
Pengernan koperasi dapai diperoleh dalam Undang-Undang Nomer
12 tahun 1967 tentang Perkoperasian Pasal 3, bahwa koperasi Indonesia
adalah orgamsasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, berangg otakan orang-

orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan taa  susunan

ot el g R OR lcaa g s

tersebut telah di _ aharti de '" -ﬁt"’i !u-,:;u"-!ﬂ;:h dang Nomor 25 tzhun

1992 __ —

Dalam LUndang-Undang Nomor 25 ahunl992 disebutkan bahwa
koperasi adalah badan ussha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperas vang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi

sekalgus sebagar ¢ crakan chonomi rakyat yang berdasar asas keleluargasn.
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Salzh satu perbedaan yang mendasar dan pengenian koperasi
sebapaimana yang tersebut dalam Undang-Unding MNomor 25 tahun 1992
dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 12 tahun 1967 adalzh adanya
sebutan “Badan Usaha”bagi lembaga koperasi Sebutan o menyiratkan
pengernan bahwz sosck iembaga kopemsi bukan lapi hanya sebagal perakan
ckonomi rakyat yang hanya berorientasi sosial fsocial orwented) yang dalam
mefakukan usahanva hanya bermotifkan pada kepentingan-kepentingan sosial.

Namun lebih jauh koperasi juga merupakan lembaga yang dalam melakukan

sy dan memperhatikan aspek laba

‘ Gunawan

y !J'tahun 1992

usahanya diharapkan pula

umuk  secara '-,'. Ei N I g 5 u LA / ——

Mouf nﬁ‘endzm[kan-—ﬁbzﬁwa-ﬁvfﬂ‘dw/ pada scsok lembaga

koperasi memberikan peluang bagi koperasi unnk lebih berpacu dalam

meningkatkan profesionalisme pengelolaannya, baik aspek manajemen, usaha,

teknolagi, organisasi maupun sumber daya manusianya.




2.2 Tujuan Koperasi
Menurat  Usdang-lndang Nomer 35 wwhun 1992, koperasi
berujuan memajukan kesepahteraan anpgota pada khususnya dan magyarakat

pada umumnya sartd ikul membangun tatananr perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat vane adii, map dan makmur berlandaskan
Pancasilz dan Undang Undang Dasar 1945,

Untuk  mencapal tupan gersebut, nmka Koperas: tidak  dapat

dilepaskan dari usaha.usaha untuk ;@dﬂpﬂﬂiﬂn keuntungan (prof¥) tampa
r ."-.
= _‘,"’r\\%

mengesampmgkan  prinsip-peig

- dmilikinya  Ikatan  Akuntan

Indonesia (1989 : 87. 0 btatkan (b3 an| _\,!g{-,a kKoperasi [ndonesia

Mya parameter yang
menunjukkan keberhaslan sebuzh usaha yang dilakukan, namun yang paiing
mendasar  adalzh  sejauhmana  koperasi tekh  memberikan kemant; 1atan
(boxfit; kepada paa anggotanya Manfaat fhenefit} yang diberikan oleh
koperast  kepada  para anpe oz memiliki  milai yang _jebth tnggs

dibandingkan dengan be sarya faba vang diperoleh
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MNarmun demikian aspek mendapat laba (profi) tetap tidak boleh
dilepaskan, scbhah bagaimanapun _p.lga kemampuan koperasi dalam meraih hba
menunjukkan kesc;hatan kinega usaha koperasi, sedangkan kinera wsaha vang
handal dan sehat lebih membenkan pelsang umuk memberikan manfiaat
fhenefit) kepada paa anggolanyz  Sehingpa anlara wfuan  memberikan
manfaal {buxcfy  umuk mendapatkan bba (orefir) merupakan mata rantai

yang tidak bisa dipisabkan, keduanya memiliki hubungan yang sangat erd,

23 Jenis Koperasi
36y adalah

. Eﬁ}rangkut Sifat,

2 Menurut aneka ragam umit uszha
2 Koperasi usaha wngeal (single purpose)

b Koperasi usaha majemuk/serba usaha (multi purpose).

|*. *
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3 Menurut jenis usaha sekior dan subsektor ekonomi dalam masyarakat

i

b

Koperasi pertanian
Koperasi perkebunan
Koperasi peternakan

Koperasi kerajinan

Koperasi perindusinan dan sebagamya

4, Menurut hasi yang diusahakan/k omodin barang yang dihasilkan.

NISSULA
'@walﬂ-

Koperas: primer
Koperasi pusat
Koperas: gabungan

Koperas induk
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7. Menurut lingkungan fungsional
a Koperasi ABRI|
b Koperas I:Egaum Negert
¢ Koperasi karyawan dan sebagainya
Apazbifa  dilibat dan  kegiatan usahanya, menurat  Edilivs
{199656) Kopcrasi Pijar PT. PLN (Persero) Poyek Induk Pembanplit dan
Jaringan Jawa Tengah adalah termasuk koperasi aneka usaha, baik dan seof

fungs: ekomomi yang dilakukan maupun dari komoditi yang diperdagangkan.

\
Ma bd]ﬂra L TaT II-.‘IlL--r;ﬁ.rﬂr

I. Kinerja pemeriksaan (performarce cdi) vaitu mengenal kegiatan
khusus dalam melaksanakan kebijakan dan prosedr perusabazn,
Pengkajian seperti ini dapat meliputi semuz bidang kegiatan dalam

sebuah departemen, bagian atau daerah lokal,vang termasuk dalam
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taporan kinerja terscbut adahh wkuran keefekiifan pengawasan
internal dan efisiens: prosedur senta proses.

] Kmﬂz;'a anggaran {|nerfixemance hudper) yaitu penllaian mengenai
anggaran  jangka pendek vang dipergunakan dalam akuntansi
pemerinlahan. Hal mm  khusus uniuk jems perusahaan yang

menggunak art SIStem program perencanaan anggaran.

Kinerja  perusahaan  performonce  emrerprosej  yaitu  ukuran

("

kuantifikasi can t:ﬁmguipemsahaan atau  keefektifan dalam

during a § "“'""mhr*”“”““"""‘" las:lan yang dihasilkan
durt fungsi suatu pekerjaan terienie atau kegiatan selama suatu periode
wazkiu tententy)

T Ham Handoko (1998:135) mendefinisikan kinerja

sebagai proses melalui mana organisasi mengevaluasi atau menifai

knerja kznawan
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Kamus DBzhasa I[ndonesia mengartikan kimerja adalah
mempumyvar hasl yang relah dicapss yang telah dilakukan, dikerjakan

seseorany dalam melaksanakan kepa atau tugas.

Pengertian Kmena Keuangan
Menurut Arthor ). Keown Dawd F ScottJohn D Martin
dan Jay W. Penty {1997.77) mengevaluasi kinega perusahaan dengan

menggunakan Japoran keuangan dapat merupakan masalah yang sulit.

Kesulitan umurn ”

il r{gciabui‘ Masalzhnya

suatn  ukuran

wrusahasn dabkm

W -
Sirany : & N E s E“' U i..ﬂ I.-'r secara  langsung

dengan .I. h--—u*‘\!“pl‘:ﬁi, angan ac ?!ﬁ miformas  keuangan

selain dlguntfk:m—ml'mk‘ﬂrem ]JETW'_ci'gunakan oleh pihak
ckstern perusahaan. Informasi keuangan yang ditujukan ke phak lar
perusahaan umumnya disajikan dalam  bentuk laporan  keuangan.
Laporan keuangan itu pads umumnya meliputi neraca, perhitungan

rugi laba, laperan posisi keuangan dm capan aas faporan keuangan.



Melalui laporan kevangan im efisiensi dan produktivitas perusahaan
divk ur untuk dinlas kingrjanya.

Laporan keuangan merupakan alai pengakumulasian da
pemrosesan informasi dalam akunfansi keuangan. Melalui proses
diuntansi keuangan, dampak aklivitas ¢konomi yang kompleks dan
banvak sekali da  perusahaan bisnis  dizkumulasi, dianafisis,
dikuantifikasi, dicatat, diikhiisarkan dan dilaporkan sebagai nformasi

keuangan. Pada suaw koperssi, dimana neraca mencerminkan niai

“tertentu, dan isporan rupi laba

¥
HI‘E!E ﬂ hilias

finansial suam kﬂpcr:lsi ;perltf diadaken interpretasi atau analisis

terthadap daa keuangan dan koperasi yang bersangkutan. Analisis
kinerja mengenai keuangan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis rasio deagan standarmya, dimana rasio-rasic mi mediputi

(Bambang Rivanto, 1995:331); . o




1 Rasw Likuidnas adalh rasio-rase yang dimaksudkan umuk

rmengukur hkwditas perusahaan {(Cuarrent rabo, acd st rie, da

sebaganya)

L

Rasioc Lewrage adolah rasie-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur  sampar seauh mmana  aktva  perusahaan  dibiayai
utang {Debl ko 1otal assets ratio, net worth w debt ratp dan lain

scbagainyal

Lad
¥

Rasio  Aktiutas  jaitn rasiorasio  yanp  dimaksudkan  untk

besar efektvitas perusahaan dalam

yang dapatl" naniaatkan dalam mengevaluasi ¢ Iektiﬁtas mangjemen
dalam menjalankan kepengurusannya dan memenuhi tanggung jawab
manajemen lainmya Manajemen aka dapat mengetahui keadaan dan
perkembangan finansialeya dan akan dapat diketahui  hasil-hasil
keuangan serta hasil-hasil yang ielah dianggap cukup baik. Hasil

kimerja keuangan tersebut sanpat pemtitg artinya bagi perbaikan
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penyusunan rencara atau kebijakan yang akan ditakukan d masa yang

akan datang.

Metode dan TekmkAnalsis.

Laporan keuangan terdiri dan penelaahan atau mempelajan
hubungan-hubungan dan tendensi atan kecendenmgan {trend) untuk
menentukan pesisi keuangan dan hasil operas seta perkembangan

vietods dan tekmk analisis digunakan

koperasi yang bersa

untuk menentukan, dag wbungan antara pos-pos yang ada
w 31 bahan-perubahan  dari

%

\ i
1. Analisis Horisomzl {analisis dinamis)
Adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan

keuangan untuk beberapa periode schingga dapat  diketahw

perkemnbangannya



2 Analisis Verukal (analisis stas).

Adalah analisis yang hanya meliputi saw periode saj dengan
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lalnpya
dalam laporan  keuangan tersebut sehingpz hanya  diketahul
keadaan keuangan pade saat it sap

Metode dant teknik analisis yang dapat digunakan dalam laporan

keuangan adalah (Drs. Slamet Mumawir, Ak 995 - 36},

1

Analisis perbandingan faporan keuangan adalah metode din teknik
analisis denyan cara membandingkan iaporan kevangan untuk dua
penode atan lebih dengan menun jukkan

a dala absolut atast jumlah- jumlah. dajam rupiah

b kenakan ata penurunan dalam jumiah rupiah.

¢ kenakan atau penurinan dajam prosentase.

d  perbandingan vany dinyatakan dengan rasio,

& prosemase darl tora)

Analisis dengan - menggunakar. metode inj akan dapat
dikelahui perubahan-perubahan yang teradi dan perubshan mana
yang memerlukan penslitian lebih lanjur,

Trend atau tendensi posisi dan kemg juan keuzngan perusahaan
yang dmyatakan dalam prosentase frreny proseniase anal wes ),
adalah suaty metode ateu teknik  analisic untuk  menpetzhui

tendensi  keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendens:

tetap, naik bahkan taryn.



Laporan dengan prosentase perkOmpxmen (Commonse statement),
adalah suam  metode analisis unhk mengetahw  Struldur
permodalanmya  dan  komposisi  perongkosan  vang  terjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

Analisis sumber dan penggunaan kas, adalah swalu analisis uniuk
mengetahui sebab-sehab berubahnya jumlak uang kas atau untuk

mengetahn sumber-sumber serta pengounazn uang kas selama

\ /N
| - e N /
kotor suam periode dengan laba yang dibudgetkan unmik periode

tersebut,
Analis break even, adalah suat analisis yang menenwkan tingkat

penjualan yang harus dicapai suam perusahazn agar perusahaan

tersebut tdak menderita kerugian, 1€tapi juga belm memperoleh




keuntungan. Dengan anzlisis m juga akan diketabun berbagai
tingkal keuntungan atau kerugian pada berbagai tingkat penjualan.
Metode dan  (eknik  anahsis  manapun  yang  digunakan
kesemuanya wa adalah  merupakan pennuiaan dan peoses analisis
vang diperlukan umuk menganalisis laporan keuangan dan setiap

mnetode anabsis mempunyal tujuan yang sama yaitu membuat agar

data lebih dimengerti pihak lain yang mempunyai kepentingan dan

ahalis  laporan

keuangan

sehmarnyaWuiat yang digunakan untuk menjelaskan rasio
finansial karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhar penganalisis.
Rasio wtu menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan
anlara suatu umkih tertentu dengan jumlah yang lain dm dengan
menggunakan alal analisis, berupa rasio ini akan dapal. menjelaskan

atauw  memberikan  gambaran  kepada penganalisis  tentang  baik



buruknya kinema keuangan suaw perusahazn, terutama apabila antara
angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding
atau tabun-tahun jang lain untuk mendeteksi perkembangan di tahun

tersébut dan digunakan scbhagai standar

Dasar Pembanding Angka Rasio
Dalam mengadakan analisss rasi finansial, pada dasamya dapat
dilakukan dengan dua WMdi@m, vaitu:

-~ dingkan rasioc sckarang dengan

1. Perbandingan Inierr

UhissuLa i

e | " *“ ] .
"ﬁufg 1&-5&5“*‘?;*#?&1&;? 90 industn akan dapat

finansil tertente berada di #as rats-rata grau terletak & bawsah

rala-rata sena membantu mengidentifikasikan penyimpangan dari

rata-rala atau standar indusin.




253  Penggolengan Angka Rasio
Paca dasarnya macam atan jumlah angka-angka rasic ite
banyak sekah karena mso  dapa! dibust menurut  kebunshan
panganalsis, namum demikian apgk a-angka rasio yang ada pada
dasarnya dapat digolongkan menpadi dua golengan atau dua kelompok

{Drs, Slamet Munawiz, AKt1993: 68},

Penggolongan pertama berdasarkan sumnber data yang meliputi:

v
o Laporan (imiersigrerert Ravo) ||
N\ ool l/l 2aolsslolsinalo |

."1 e = -"I
neraca dan daa lain dari laporan ngn laba, misalnya Inventory
twn over {tingkat perputaran persediaan), Account Receivable mrn
over (tingkat perputaran punang), Sales i fix assets (penjualan

aktiva tetap),



Penggolongan angka rasi yang didasarkan pada sumbemya,
schenarmya kurang bermanfiiat bag penganalisis, sebab vang penting
bag penéanalisis bukan daomana daa angka rasic ferscbut atan
kesimpulan apa yang dapat diperoleh dan anpka rasio tersebur.

Penpgolongan  kedua, berdasarkan tujuan  penpanalisis,

Tujuannya yaits untuk mengetahud tingkat likuiditas leverage aktivitas

dan rentabiltas dan perusabazn vang bersangkutan. Oleh karena i

angka-arigka rasic memmut edaran Departemen Koperasi pada

umsSULA
| A

.I’ﬁ-. _'-l_"'".":l[lil!ll.‘l mjﬂ.d_i mSiﬂ-

rasio sebagm berikut -

. Rasio Likuiditas yang terdin dar current ratio,quick ratio, dan

workmg capilal o total assets ratio.

-3

Rasio Leverage terdiri dari total debt © equity rato, long tam

debt ® equity ratio, dan times interest eaned rztiﬁ, rasio modal



sendn terhadap total aktiva, dan raso modal sendiri terhadap total
hutang.

3. Rasio Akuvitas yatu total assets mun over, recetvables nrn over,
mventory wxm over, das working capital wrn over

4 Rasio Profitabilitas (remabilitas) yang terdin dm gmss profit
margin, operating income raio, operalin ratio, net profit margic,

earming power of total mvestment, net eaming power ratio (ROI),

dan rate of rewm for he ow

H UNISSULA
et/ R leluinala




BAB N

METODE PENELITIAN

Penelitan merupakan sustu proses atau rangkasian langkah-langkah
yang dilakukan secara sistematis guna memperoleh jawaban terhadap pernyataan-
pemyataan terien, sehmgga diharapkan penelitian tersebut dapat di pertanggung

Jawabkan.

3.1 Jems Penelitian

32 Subyek Penelitian \

Subyek penelitian vang peneliti coba yraikan adalah finansial koperasi
"PUAR" PT. PLN (PERSERO) Pl. KITRING Jawa Tengah yang beralamat

di Jalan Slamet nonor 1 Candi Bau Semarang.




3.3 Jenis Data
3.3.1 Data Primer
yatu data yang langsung diperoleh penelitian dan daerah penelitian
(Suharsimi Arikunto 1998 - (30). Daa inj dapat diperoleh dengan jalan
mengadakan wawancara dan mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti seta edaan Departemen K.operasi,

Pengusaha kecil dan Menengah Nomer 271/BK/V /1999

!..-J-
F..-J
[t

Dara Sekunder

34 Metode Pengu]’ ufan Data | .s SULA
W|@?bl.‘¢l*‘mh If'

f

3.41 Wawancara I"..

m— f
yailu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan  pimpinan
Perusahzan atau staf yanp ditun juk.

3.42 Observasi / Pengamatan Langsung.
yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada_obyek yang
diteliti, menyehdiki dan mengumputkan daa vang digunakan uniuk

mengadakan analisis.
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343 Dokumenter
vaituy datn yang diperoleh deagan melihat, mengetahwr dan mengamati

-

laporan keuvangan dan obyvek yang diteliti.

344 Studi Kepustakaan
yaitu dengan mengumpulkan data mengenai teor-teori analisis laporan

keuangan dari lteratur-hiecaivr atau buku-buku yang dipelajan selama

kuliah yang berhubungan dﬂﬂW yang ditediti

penelitian

2 sekarang.

“ N ' 95 u ‘n am peneiitian

- 5 f
\ !"’i-'ﬂ*'w-r.f!é_;:??;:,=1ﬂ?--“-‘= 95,1996.1997;1998;1999.

3.5 Metode Anpalisis Data

Anaiisis daa merupakan kepiatan yang dilakukan setelah data-data
mengalami proses pengolahan daa, Karna i analisis daa uga berarn

rmenggunakan teori terhadap keadaan myara.



Untwk menganzlisa perkembangan kinerja keuangan pada Koperasi
“PHAR™ PT. PLN {PERSERO) Pl KITRING Jawa Tengzh maka digunakan
analisis rasio seba-gi berikut -

351 Anshsis Kualiauf

Analisis  kualitatif merupakan serangkaian observasi  dimana tiap

observasi yang terdapat dalam sampel terpolong salsh saw kelas yang

paking lepas dan kemungkinan tidak dapa dinyatakan dalam angka.

352Analisis Kuannitatsf

Analisis kuanttatif ada

keuangan yang dipes '
bertkut: #

(a) Total DetX © Totl  Total Hutang

Capital Assets = o x 100 %
Total Assets
{t) Total Debt 1o Total Hutang
Equaty Ratio = x [D0%
Modal Sendin
(¢} Times Intersst EBIT )
Eamed Ratio = = % 1 kali

Bunga




id) Long Term Debt Hutang jangka panjang

& Equity Ratio = = x 100 %
) Modal Sendin
{e) Rasic Mod Sendiri Meodal Sendiri
thd Tot Akteva = x 100%
Total Aktiva
{f) Rasio Mpd Sendir Modal Sendin
thd Tot Hutang = x 100%

Total Hutang

3. Rasio Akiwitas

L
g Copral | |7~ | [Toul enjue
atllul)l £oat ol ol (/k *

4 Rasio Profitabilitas {rentabilitas)
Total penjualan — Hyp

(a) Gross Profit Margin="—"— x 160 %
Total penjualan
(b) Opr. Profit Margm = - - : x100 %

Total penjualan



HPP + B Adm + Bi, Umnum
(¢} Operalng Ratic = —— x 100%
Total penjuaian

Laba bersih sd pajak (EAT)
{d) Net Proft Margin == "X 100 %
Total penjualan

(€) Earning Power of EBIT
Tot. Invst{ROA)  =: x 100 %
Total Aktiva

{t) Rare of Retumn __‘ bersth sd pajak (EAT)

on st (ROTY x100 %

x100%

UNISSULA
\ eblel)i 2ol tobyznd




4.1

BAB IV

GAIVMBARAN UMUM KOPERASI

Gambaran  Umum  Koperssi Pijar PI. PLN  (Persero) Provek
IndukPembangkit Dan Jaringan Jawa Tenpah.

Kopers Karyawan PT. PLN (Persero) Proyek Induk Pembangkit
dan Jarmgan Jawa Tengah "PIJAR™ pertama kali didirikan berdasarkan
Rapat Pembentukan yang diseiengparakan pada tanggal 10 Agustus 1978,
dengan namzkoperasi Karyawan Proyek . Induk Jaringan Jawa Tengah
FUJAR T.T, disingkat dengan nama Koparas! PDAR, berkedudukan di Jalan
Slamel Nomor | Candi Bark Sermarang.

Akta pendirian dibuat pada tanggal 2 Januan 1979, ditandatangam
oleh pora enggola-yang choerr kuasa oleh Raat Pembentukan, yaiy:

1. Bapak Hasan-Harlono.

2 Bapak J. Sesdjonp, BEE.

3 Bapak FJ. Lominpkewds

4 Bapak Soekamip, BE

5 Bapak Imam Socrarso, BBA

Akia Pendirian dan Anggaran Dasar didaftarkan pada Kantor
Wilayah Koperasi Propinsi Jawa Tengah pada tanggal 4 Jabuan 1979
dengan Nomwr pendafiaran 9193/BH/VI Telah disyahkan sebagai Badan
Hukum berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Koperasi Jawa

Tengah Nomor 3/DK.1i /D.1-9/1/ & { tangpal 4 Januan 1979

3B



4.2

Dalam pelaksanaan Undang-undang Nomor 25 Tshun 1992

temang  Perkoperasian, Koperasi Pijar telah melaksanakan perubahan

anggaran dasar sesuai dengan keputusan RAT tahun buku 1995 pada tanggal
8 Februar!996. Perubahan anggaran dasar telah disyakkan dengan Surat
Keputusan Menteri Koperasi Dan PPK Nomor 9193a/ BH/PAD/KWK.I

/IX /96 wanggal 30 September 1996,

\ -
€} Bendzhara T Sualim

2. PENGAWAS

a) Ketua - 5. Soedamgd jo, BSc.
b Anggota : Drs. Jumizen, § AkL

¢) Anggota Agus Triyanto, SH.




4.3

Lapangan U'saba Koperasi Pijar,

Lapangan usahap koperasi Prpr berdasarkan Anggaran Dasar, yaitu:

1} Mewajibkan dm menggiatkan anggota untuk menyimpan pada koperasi
secara leratur.

Z) Menambah pengetahuzn anpgota tentang perkoperasian.

3) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan keluarganya,

4) Mengadakan kebutuhan-kebutuban yang diperlukan oleh anggota dngan

cara pembelian bersama.

unick  keperluam  yang

Struktur Organisasi Koperasi Pijar,

Strukwir organisasi suatn unit usaha dalam hd i koperas:,
inerupakan unsur yang penting untuk mencapai mijuan unit usaha tersebut.
Untuk mencapai tujuannya, strukiur orpanisasi harus disesuaikan dengan

perkembangan dan kebutuhan unit usshz  koperasi yang bersangkutan.



Demikian juga halnya dengan makin berkembangnya kepersi PIIAR, maka
struktur  organisasinya ikwt berkembang pula. Hal ini disesuaikan dengan
situasi dan kondhst koperasi sax ini.

Struktur organisasi pada koperasi PUAR i ditetapkan dalam
bentuk gars atau lini (gambar 4.1} pada halaman berikutnya
Adapun nuas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebagai
berikut:

1. Rapat Anggota

penh. Jadi daiam segala hal

: \;‘ patan operasional  dari

>
\ UNISSULA
el ligyplny) somal

b

oTganisasi.
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4 Wakil Kelua,
Bertanggung jawab #as segala kegiatan dalam orpanisasi apabila keta
mehmpahkan wewchangnya,

3. Sekretarnis.
Berugas mencatat sata mengurus hab-hal yang berkaitan dengan
administras: dan ketatausahaan kamor.

6. Bendahara.

UNISSULA
I' : MMIMM# glnya, masing-masing
/

bagian mempun}'al tugas dan wﬂvma.ng sebagai benkut:

Manajer Umum, dibanty oleh:

[ Bagian Sekretarag,
Bagian  Sekretariat  mempunyai ygas membanty  kewa  dalam

menyelenggarakan  ketatausahaan kantor dan administrasi koperasi

I*LIAR,



2. Bagwman Akuntansi.
Bagian Akuntansi  layaknya bendahara mempunyai  kewajiban
membantu merumuskan kebijakan keuangan koperasi PUAR  dan
pencatatan  dalam  hal penerimaan  keuangan maupun  pengeluaran
Keuangan,

3 Kasir.

Bagian ini mempunyz1 tugas dan bertanggunp jawab dalam hal

UNISSULA
#’Mléﬂ'bw




BABY

ANALISIS DATA

5.1.  Analisis Data
Dan laporan keuangan koperast maka dapat dilakukan analisis
terhadap rasoo-rasic kekuangan untuk mengetahm kinerjz  keuangan
koperasi pada periode 1995, 1996: 1997. 1958 dan 1999 sesyal dengan
edaran dain Departemen Knpera.s_i;wusaha Kecil dan Menengah dengan

Nomor 271/ BK /v 1999

o iy, pebandingan wiod sendi ertadap butang

' YA Wellpall_pertendingan” _, sendiri terhadap

working caprial © total assets rabo dan Iongl term delt b equity

FAUID .

¢ Produktivitas meliputi assets wrmn over (ATO), receivables tum
Over. mventory tum owver, working capital tumn over, pross profit
margin, operation ratio, earmning power of total myestment, net

profit margin, OpeTafing ratio, rate of refurn an equity.

43




Dari uraian d atas rasio-rasic tersebut dapat digolongkan menjadi

rasio likurditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas.

Berdasarkan pada data yang telah diolah pada lampiran hal dapat

dilihat posisi koperasi per 31 Desember 1995: 1996: 1997, 1998 dm

1999 serta kinerja keuangannya untuk periode vang berakhir pada

tanggal tersebut (dapat dilihat pada halaman berikutaya}

Tabel 51

Rasic Keuangan Koperasi Pijar

e s,
Tahun 1995; dan 1999
- | :
_\\mm
Rass o 1598 o9
L Likuiditas . ,
o Current i s E2051%
b Gk R | : 357.20%
¢ Workingl'ap : ' % I
' f
2 L-.'\rruge [
a Tl Dbt 1.26% E9. 895
b Tidad Dbt B 136 % 3351%
& Titnes Interest E : ] o
d  long Term Dby ; 1 I Gih 2o B14%
¢ RasiodMiid T o 37.33% T HES % 61.71%
£ Rasiohs thd To ] [57930% | 307608
3. Akrivitas \ f
o Tedd rwsels Tum G ‘ : L f 1,2« 1.2%
b Beoowibles *Fum ey : i } 18 % 6%
e hweokert Tumidnes | : g T BLL _|'I Gl % T
4 Working Capiwal Tum O : /| LG ¥ L5 x
4. Renthilitan \ i % /
0 Gross Prail Mo Hames LML R 448 3T 23eg 36,25%
b Operayon Prold Bagin 21,814 20.84% 18,64 %5 1455 % 1) 0%
. Upcrayng Haie 617 % Th146% B35 % $3.35% B 5205
d e Profl Mg 19,07% 8395 14,36 % 13 76% 13.70 %
e Luming Power of Towl st (RO 198E% F1,24% %595 1£.47% 15672
[ Rae of fetum on lovestment (RO 15.91% 9.52% 15 84%a 16,08 % 16,53%
L 8 Rae of Rewmn br The Ovmers (ROE) 41.50°% 19.80% 30465 24,56% 16.57%

S Dato veng. Lefaly diwdh

Dan rasio-rasio keuangan antara tahyn 1995, 1996; I'B'E;T; 1998 dn

1999 pada table 5.1 menunjukkan hal sebagai berikut :
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I, Rasio Likudilas
a Current ratio @ kemampuan membayar utang lancar dengan
menggunakan aktiva lancar memngkat sebesar 4006 % pada
thun 1996, hal i penyebabnya adalah penurunan jumlah
kas, bank dan bamang dagangan yang seharusnya menjadi
sumber dana bagi koperasi. D sisi fain meningkatnya jumlah
puiang yang berarti bahwa pimang fu masih banyak yang
belum diterima  clehokoperasi. Berkurangnya hutang lancar
lerjadi  kareng  koperasi 1elah  melunasi  atau MengAngsr
hutehenya. Menmekal sebesar 50)-% pada tahun 1997, hal
disebabkan karcna adanya peningkatan pada piutang, bank dan
kas Pcni.ngkatan aktiva lancar terpdi kargna  pembelian
buring dapangan. Feninghatan kas ini karena adannya tingkat
penjuatan. Meningkat. schesar| 325,98-% pada mhun 1998,
penyebabnya adalah perurunan jumlah hutang  lancar yang
dibayar ‘dengan kasdan menurun sebesar 83,12 % pada tahun

1999,

b Quick ratio : kemampuan untuk membayar hutang vang segera
harus  dipenubi dengan kas yang  tersedia  mengalami
peringkatan sebesar 39,81 % pada tahun 1996, memingkat
sebesar 54,92 % pada tahun 1997, mengalarm peningkatan

schesar 233,43 % pada tahun 1998 dan pada «abun 1996

mengalamt penurunan sebesar 55,58 % Hal ini dikarenakarn



pospos neraca mengalami penurunan sertz hutang jangka
pendek vang menurun yang berarti bahwa koperasi telah
melunasi hutang atau mengangsurnya, khususnya dalam hal
i adalsh Junasnya hutang pada PPELK.

¢ Working Capiial © total assets rauo : tingkar likuiditas dari
tetal akuva dm posisi modal kerja menurun sebesar 0,33 %
pada tahun 1996, meningkat sebesar 7,67 % pada tahun 1997,

mengalam pennn- an. sebesar D3 % pada tahun 1998,

sedangkan nga]aml peningkalan sebesar
f‘J// perar ungket ol hl dan posisi modal

o .
ﬂ-ﬂﬂ‘ﬁ&.'

MM! i p * !u"} 'lbula untuk Quick

urtuk Wurkmg Capﬂ:al t} Total Assets Ratio pada akhir tahun
1996 sap yang mengalami penwunan, salan jutnya mengalami
peningkatan. Dan  apabila djukur dengan pencapaian standar

koperasi, hal ini juga menumjukkan hal yang baik.
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2 Rasio Leverage
a Total Dbt © Towal Capital Assets: bagian dari aktiva untyk
n;e'.n]amin wang atau bagian dan keseluruhin kebutuhan dma
yang dibefanju dengan hutang menurun sehesar 26 % pada
tahun 1996, tahun 1297 mengalami penurunan sebesar 5,5%,
mengalami  penurunan sebesar 13,66 % pada tahun 1998,

sedangkan tahun 1999 meningkat sebesar 263 % Hal mi

dikarenakan  hutang  selalu  mengalarm  peningkatan,

sedangkan _al 1 hasilkan tidak begitu besar. Jadi

._II “ﬂ M ‘*. 1 I_'
poning 2l Ii""""‘l""h‘l* /
¢ Times Imerests Eames Ratio © besarnya jaminan keuntugan

unick membayar bunga hutang jangka panjanz pada tahun

1996 sampa: dengan tahun 1999 adalah ngl (0), karena fidak
adanya data mengenai bunga utang jangka panjang
d Long Term Delt © Equity Ratio - bagian deri modd sendiri

untuk merjamin hutang jangka panjang turun sebesar 0,55 %




tahup 1996, Pada tabun 1997 turun sebesar 696 %
Mengalami penurunan sebesar 7.83% pada talun 1998,
Sédangkan pada tahun 1999 nak sebesa 122%. Hal mi
karena hutang jangka panpng cenderung menmgkat yang
diskuti dengan modal sendir .

e Rasio Modal Sendin terhadap Total Akiva : proporsi aktiva
keseluruhan yang dibelanjai dengan modat sendini meningkat

scbanvak 14,4 % pada tahun 1996, Pada 1ahun 1997

/1998 mengalami

pada tzhun [99%

menurun sebamak 71,7%. Hal i dikarenakan modal sendiri
semakin besar sehingga butang-hutang akan dapat dibelanjai,
Rasio-rasio Leverage pada koperasi PIJAR PTPLN (Persero)
PIKITRING Jawa Tengah secara umum mmgalan::f._pcmnuwn,

Akan tetapi bila diukur menurut Standar koperasi, tingkat rasio




yang dihasilkan oleh Joperasi Pijar masih dalaim keadsan yang

bak bahkan terlaiu tinpg;,

3. Rasio Aktivitas
“a. Total Assets Tum Over kemampuan dma yang terianam
dalam keseluwruhan aktiva untuk berputar dalam  suaty
periode tertentu atau kemampuan modal vang diinvestasikan

untuk menghasilkg_p-\r\e\vme pada tahun 1996 menurun

dian _meningkat sebesar 0,56 kali

Pitang bapuwar delam Sua | atau saty tahun

LY _ > Al I
menun Sebang *ﬁ;#lﬁ'ﬂﬂ’? i/ 1996, tahun 1997

meningkat sbanyak 084 kali. Sedangkan pada tahun 1998
mengalami  peningkatan sebatyak 021 kafi, tabun 1999
mengalami penurenan sebesar 021 kal. Ha i penyebabnya
adalzh semakin banyak putang yang diperoleh maka berarti
dana  tersebut korang  diputarkan  dalag; - kepiatan

operasionalnya




¢. [nventory Turn Owver :  kemampuan dana yang tertanam
dalam inventory berputar dalam selahun menuron sebesar
156 kali pada tahun 1996, sedangkan pada 1ahun 1997
mengalami peningkatan sebanyak 976 kali. Pada tahun 1998
turan - schesar 727 kali dan tahun 1999 mengalami
peningkatan sebesar 1,07 kali, hal ini merupakan indikator
yang baik karena perputaran dana mulai tirggi.

d. Working Capitai Turn Over : kemampuan modal kerja (netto)
berputar dalany sty periode siklus kas koperasi mengalarmi
penuruian setanyak' 0.51 Kali pada. ighun 1996, Sedangkan
pada tahos 1997 turun sebanyaic 115 Kali- Pada tahun 1998
W sebinyak 046 kah Pada iahun 1999 mengalami
peilirunnn lngi sebanyak 0,14 Lali. Hairini dikarsnakan dang
YaNg terianam dalam medal kerjn  lebih  sedikit  bik
dibandingkan dengan penjualan, Karena dana yang tertanam
i lebih sedikit maka akan menghasilkan perputaran dana
yang keeil,

Rasio-rasio- Aktivitas pada koperasi PIJAR FT.PLN (Persera) H

KITRING Jawa Tengah secara wmum mengalami keadaan yang

kurang bafk karena setiap tahunnya selalu mengalami penurunan

pada akhir tahun 1999, den bila rasio yang diperoleh dai

koperast dibandingkan dengan  standar koperasi  jupa

menun jukkan o bawah tingkat standar
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4. Rasio Rentabilitas
a Gross Profit Margin - kemampuan dai penjualan untuk
menghasilkan laba brule meningkat sebesar 286 % pada
tahun 1996, Tahun 1997 Jaba brulo menurun sebesar 9 32%,
sedanghkan pada tahug 1998 mengalami penurvnan sebesar
677 % Pada tahun 1999 wrun sebesar 098 % Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan koperasi PIJAR dalam

5
-

i -"//\-{‘- ‘

penjualan uniuk m J,’Ig\ha\siikan Bba bruio kurang baik, karena

.'ﬁﬂa'mf operas  mengalami
penurunan  sehesar 22 % Pada tshun 1998 mengslami
penurunan schesar 399 % Laba operasi pada tahun 1999
naik sebesar [55%. Dilihat dari kemampuan ¢ atas, maka
hel ini menunjukkan batwa hba operas sebejum bunga dm

pajek koperasi PIJAR sangar bwuk karena dari tahun 1996-




1998 mengalami  penurunan. Bila dibandingksn dengan
standar  dari Pepartemen  Koperasi  tingkat  laba  yang
I::l'iperﬂl(.‘-h_ selalu trun, tefapi tlingkat rasio yang diperoleh
koperasi PIJAR masih dalam tahap yang masih baik, karena
rasio yang dihasilkan cukup tinggi.

¢, Operating Ratio : biaya operasi dani penjualan mengalami
peningkatan schesar 299 % pada tahun 1996, Pada tahun

1997 mt:ngalami peningkatan  sebesar 22 % Sedangkan

sional  yaiu  biaya

"\
ﬂ Hal ini
'F f

ﬂﬂiﬁSULA

5'-114 E:ﬁb'.‘._,m;iﬂrw!,ﬁj penjualan  untuk

ol tahun 1996 menurun

d

sebesar 068 %, pada tahun 1997 menurun scbesar 403 %.
Sedangkan pada tahun 1998 wnm sebanyak 16 %. Pada
tahum 1999 mengalami peningkatan sebesar 094 %,
Penurunan ini disebabkan karena laba scsudal} pajek yang

dihasilkan jumlahnya sedikit, karena pengaruh oleh besarnya




taya-biaya adiministrasi dan wnum. Dari hasil iersebut
tampak kemarpuan penjalan  menghasitkan  keuntungan
Bagl investor burek, walaupun pada tahun 1999 mengalami
peningkaian, Bila dibandingkan dengan standar koperasi,
penurunan raso m memang buruk, akan tetapi tingkat rasio
yang dihasilkan koperasi PIJAR dalam kondisi yang bak
menurut standar Departemen Koperasi

Earning Power of Total lnvestment : Kemampuan modal
unizk menghasitkan kewntungan bagl investor mengalami
penurunan sehesar 864 % pada tahun 1996 Pada tahun 1997
menzalami perinpkatan sehesac 875 Sedarigkan pada tahun
1998 menurun sebesar 152% ) Pada tahun 1999 mengalami
penuTunan | sebesar 28%4 Kemampuan i imenurun Jga
disebabkan karcna adanys biaya-biava administrasi yang
iinggi' Dari keterangan tersebut dapat jugn dikatakan bahwa
kemampuan dan modal vauk menghasilian keuntungan bagi
Investor buruk, walaupun. sempat faeningkat pada tahun 1997
dan selanluttiya mengalami penurunan. Tetapi tingkat rasio
yang dihasilkan oleh koperasi PIJAR bila menurut standar
kopetasi cukup baik, walaupun setiap tahunnya selalu turun,

Tetapi  penurunan im masih dalam  standar koperasi yang

cukup baik




f. Ner Earmng Power Ratio : kemampuan dan modal yang
dumvestasikan dalam keselurshan ak tva untuk menghasilkan
k‘cuntungan netio menunm sebesar 599% pada tahun 1996,
Sedangkan pada tahun 1997 naik sebesar 5,92%. Pada tahun
1998 mengalam peningkatlan sebesar 024 % Pada tahun
199 mengalami peningkatan sebesar 045 % Kemampuan
mi mylal bagus karena moda yang dunvestasikan dalam

aktiva mulai diputarkan. Dan hasil tersebut tampak bahwa

UNISSULA /i

L2

nmenan ;@;L 269 1%, Peda tahun 1997

-f:";.!'-'"-:""-"'-*g'*ft‘\ 3 zﬁ Pada tahun 1998
twrun sehesar 584 % Kemudian mengalami peningkatan
scbesar 2.41% pada tahun 1999 Hal ini menunjukkan
perkembangan  vang cukup bak. Apabila rase  yang

dipercleh  dan perhitungan  laporan  kepangan bila
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dibandingkar dengan standar koperasi menunjukkan bahwa
koperast PIJAR dalam kondisi yvang bagus.
Rasio-rasio Rentabiitas pada koperasi PIJAR PT.PLN (Persero)
PIKITRING Jawva Tengah secaa umum  menunjukkan
perkembangan vang bak, walaupun daam perkembangannya
sclalu menunjukkan penurunan tetapi penurunan ini masih dalam
kondisi yang bagus.

Secara keseluruhan bila  dilikat dari  rasio-rasio finansial

- ~U3 1_;-'- i =
HNI'%ﬁﬁULA
rant) ! l:r.-l cop n.“,""

Departemen Koperas:, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 271
BEY V/ 1999 yang terdiri dari rasio-rasio Likwditas, rasio Leverage,
rasio Aktivitas dan rasio Rentabilitas Penilaian atau pencapaian

setiap rasic mempenyai siandar masing-masing.



5125, Penifaian kinea Keuangan Rasio Likuiditas.
Penilaran kincga atae pencapaian standar kriteria pengukur
'msiﬂ likutditas menurmt Departemen Koperasi  sebagal
benkut -
Tabel 52

Kriteria Pengukur Rasio Likuiditas

B “Sandar
fnirena Pengukur
Tercapai 1 ™iai
I Cusrent Bago o <150 % ]
- - 150% 70
= o | >150%-175% 80
o > 175% - 200 % 90
100
o
&0
0
&0
90
| LEd]
n Menenpgah

A
Rasio Likuidi tas Koperasi Pijar

Talun P95 — 1999
Rasn B | i | b9 5% 95
Nilm | R Niw | Hlai Nilsi
1 Cumentiae P10 RTEE 3TINN, TORT4% e |

{100) {168} 1300} (100 (100}
2. Quck Ratio 2e464% | A | 3500 | a0 5%
100} {103 ) (100 ) {Lo0y (14
£ WO TAR 57.9% 56,365, &.53% ThEEY, T.12%
Ry o 50 LDy [1e0) _gmw_

St ileta smg wihdaish



Apabila dukur menurul kriteria pengukur rasio keuangan
sesudl dengan  Departemen  Koperasi, maka dapat
disimpulkan  bahwa rasworasie  likwditas  memenuhi
kelenuan vatu untuk Current Rane > 200 % dengan nilai
00 %, uniuk Quieck Ratio mimmal 120 % da Working
Capital © Total Assets Ratio > 40 % dengan nilai D0%.

Bahkan nilai-nilai raso tersebut terlalu tnggi atau dapat

dikatakan bahwa koperast Pigar dalam keadaan yang terlalu

i 2

5.1.2.2 Penilai an Kinerja Keuanpan Rasio Leverage
Penilaian kinerj2 atau pencapain standar kriteria pengukur
rasio Leverage menunt Deparlemen Koperasi adalzh
schagal berikut:



Tabel 54

Kriteria Pengukur Rasio Leverage

— Randar
Kriteria Cllglil.ll'
—_____ = Tercapar “Nilai
| Tota Dbt to Tertal Capiral Asses | <125% - an
125% 0
*125%-150% Bl
>150%-175% )
*175% o
2. T otal Debt 10 Equity Rato <30% 100
30% S0
=30%-_35% 50
| »35% 40y o
1 -
]
!
a
wE
00
100
0
&0
Y
]

. o

&F 0
UNISSUL G Al
bl 258l loluznsin / w0

------ g Q
I T

=30%.35% &l

=55 % 40 % o)

=40% G

Sumber . Data yang Elah Diolah

Sedangkan hasi pengolahan daa laporan kenzngan koperasi

Pijar tahun 1995 - 1999 adalah sebagai beriku



Tabet 5.5
Rasio Leverage Koperasi Pijar

Tahun 1995 - 1999

Hasia 1235 a6 1957 190y Lk

T T Tstan Viiks Wilar il

LTD L TCA 3001% | 364 | I07T™ 17.26% | 19.857%
10y (L00Y 100 (1003 {1007
1 ThioEFR HL77% | oa0ere | 593w | 634 | 3251
15 19) (o { 100} £ A0y
A TIEE 0 1] (1] 0 0
4L T to BR 23 | 251,20% V75 2% 8.14%
. 0V 3 (1007 (yady (1000y (1o0)
§ MGEHthdTA T3d% | S:7% | SINW | 53508 | 61,71%
100 {100y fren
1625405 | 3ie 3004 | 307 600%
. (100}

& MSthed T

ST
gl | dik E can divina kof f_“ ; kemimpk inan
s Li_ ;i el peilik yang lebih keck

talant  Bnoka ‘?' gembaliﬂﬂ j‘ﬂﬂg

disraplan dan pemtlik juga lebih kecil pada nmsa yang cerali.
Namun biesil peelinngan ok Rasio Totdl Debl @ Eguily
Ratio pada tabun 1995-1997 akmup bsar, inaka bl ni berart
hutimg koperas Pijwr semakin besar dan resikonya culup besar
pula yarg akan dihadapi oleh koperasi pada masa resesi, gian
tetapt pada masa yang cerah akan menghasilkan Bba viag

letnh besar,
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51.2.5 Pemlaian Kinerja Keuangan Rasio Aktivitas
prilan‘an kinerja keuangan atau pencapaian kriteria pengukur
rasie Aktwilas menurut Departemen Koperasi adalah sehagai
berikut :
Tabel 56
Kriterta Pengukur Rasic Aktivitas

Tahun '995; [996; 1997: 199% dan 1999

E8g3e

£88380

4 Working Caphal Tizrn Oves <6kali

= & kali - § kali
=Bkali 10 kad
= |Dkali — 12 kali
=12kali —14 kabh
> |4kali

288280

Sumber Depanm;wm Kecil dan Menengzh.
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Hasi pengolahan data bporan keuangan Koperasi Pijar tahun
1995 — 199 adalah sebagai berikut :

Tabel 5.7
Rasio Aktivitas Koperasi Pijar
Tahuan 1995 - 1999

Kazaw 1595 G B} ! [

ilwi ki ilu Mila Kilai

| Todalfeacts turn cher T Omx a0, LIz EI6 % 13x
_ o} i) () ) ()

I Reocerabies Tod Cher L9 x 076~ 16 x 18 x 1.5%
{0} {0) (%) {0) (o)

i Inwnigey Tam Creer L 5% M« I4,1x 61 x W
5 &0 Fu

4 WorkingCapical Tem Uag? A 5 {IIS :}
-, 0y

maka

vang relalif. rendah lerka;dang merupakan tanda dari persediaan
yang berlebihan, lambat dakm peredarannya atau mengalami
keausan.

5.124P eqifaran Kinerja Keuangan Rasio Rentabilitas,
Pemillaian kmerja keuangan ata pencapaian krigrja pengukur
rasto rentabilitas menurut Departemen Koperasi adalah sebaga

beriku :




Tabel 58

Kntena Pengukur Rasio Rencabtlitas

Kriteria Ponguacer

Tercapu

I. {rross Profil Margm

2 tpcroling Profin Margio

<125%
12.5%

=12 5%-25%

=25%. 27 5%

=37 5% -20%

»Alng

<%
%
»B%.-9%

>9%.10%

> %.11%
=

7. Racoffciun for The (s (ROE)

<15%

5%
S 2T
227%-28%
=BG - M

| >27 %

zgB3gc EeB¥go FRe¥se FEEISc T8I~ EiBID- LT E

Sumber Deparemen Koperasi. Pengusaha Kecil dan Menengah

.I




Hasil pengolahan data laporan kewangan Koperas' Pipr mahun
1995 - 1999 adalah sebaga benokut
' Tabel 59
Rasic Rentatnlitas Koperas Pizar
Tahun 1995 - 1959

Ra w5 1 m6 897 =8 5
Milai il Hilai Miai Milai
1. Giross Profil Margin .46% 5132% H% ILIFN 36.25%
Loy (100} (lod ) {1007 (100 )
= Operating 'nodel Margin | 23.83% EA% 18645 14,65% ERLLTS
i 10D 4 L B (100 L) {100}
I Upcratmg i'relit Margm | 6T T6 6% K136 4335 6.5k
1 lony (180 lioa {1003 {100}
4 Met FrolH Mlargen _19A 1535% 14.36% 12, 76% 13,70%8
A { 100}
155 7%
{4
1850y
{100}
26,97 4%
705
gan sesual
ulkan bahwa
hi gandar dalam

Larena semakin tinggi nilai rasio ini berari semakin buruk

karena bimva operasi pef rupish penjualan semakin besar Dan
oleh sebab nu diharapkan biaya — biaya operasi terscbut ditekan
sekecil mungkin sehingga biaya operasi tersebut menjadi lebib

- L]

sedikit.
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Dan perhitungan keseluruhan rasio — rasio kinea keuangan
koperast yang meliputi rasio Likuiditas, rasio Leverape, rasio
Aktivitas dan rasio Rentabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja koperasi Pyar cukup bak, akan tetapd nilai dari resio
likuiditas yang dicapai terlale tingg; schingga nilai pada rasio
Rentabilites menurun, dan mempengarubi niai rasio Leverage
dan milai rasio Akfivitas schingga rasio yang diperoleh terlal

rendah dan kurang mem I standar kinerjz koperas,

v
UNISSULA
weellell onlo lelusinela




BAE V1

PENUTLUP

Pada bab sebelumnya telah danalisis daa keuangan yang diperoleb dan
koperasi PIJAR PTPLN (Persere) Pl KITRING Jawa Tengah, Analsis yang
digunakan meliputi rasic Likuiditas, rasto Leverage, rasio Aktivilas dan rasio
Rentabilitas, maka dalam bab V1 i akan dibenkan kesimpulan dan saran-saran

yang diharapkan berpuna bagl koperasi yang bersangkutan
A

6.] Kesimpulan

Dart anahis pad3 i

tingk at Likuad

atau dlputarﬁ, it scb
e S
a.diw.g ’@h—bmﬂm

kuranL bﬂ.il\ !\ﬂ. e Ricl  WEMER Tl o

2} Koperasi du]a'#.} J.BCL hal i justru

M_L_.__L 0 rugi yang lebih
tingg pada masa nesesy

3) Rentabilitas merupaban masalah sang lebih penting danpada masalah
laba, karena laba sang boar sap belumlah merupakan vkaran bahwa

koperas) ersebur iclah dapat boberja Jenpan efisien.

b5



4y Aktivitas koperasi sangat fendah, ha mi udak baik karepa daa banyak
terianam aau bahkan menganggur yang dapat dilhat pada rasic

hkuiditas, Akan lebih baik bila dana tersebut diputarkan umtuk kegiatan

koperasi sehingpa dama tidak menganggur.

6.2 Saran —saran

[) Karena tingkat lkwditas yang terlalu tingm, maka banyak dama yang
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AMPIRAN |

JERAGA

(OPERAS! PLJAR PT. PLN (Persero) P KITRING JATENG
o 31 Desember 1995 <

URAIAN Lamg ”ﬁiﬁi"ﬂ URAIAN Lamp BE
——— R
AKTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAR 1 PASIVA LANCAR
|1, Kas 32640599(1.1. Utang Usaha 4]
|2, Bank 80 335 400|12. Uang Biaya 84,004 598
|.3, Barang Dagengan 1 30652 ,140|13. Utang Pajak 8,751,536
|4. Plutang 23024011914, Utang pade PPELK &.250,000
1.5. Barang Titipan 1 3,218,700
18, Simpanan Sukarela 2 51,148,751
Total AL 333.3&5&55 Totd HL 133_¢Tﬂ5
2 AKTIVA TETAP ¢ PASNA JANGKA
FANJANG
- Bruto 148,521,55042.1. Utang pada PPELK 18,750,000
« Penyusutan 94 524 86212.2. Uteng Lai-lain 18,620,350
Total AT . EE&BF&EEH Total H.J% B 31‘3?53.20
= 3 PASIVA LAINNYA -
31. Dana Anggola o
32. (Dana Pangurus 0
33. Dana Pegawdi 8 526,082
24, Dana Pandidikan 12 514,788
3.5. Dana Sosial 4,087 548
3.2 Dena Pembangunan 4,043,027
3.7. Penylsinan Dana RAT 0l
29432 043
4 MODAL
41. Simpanan Pokck 2 850,000
4.2, Simpanan Wajb 32,301,200
4.4; Conasi 45_:;941'555
_ 1ET.BE&024
5 SISA HASIL USAHA, 69672914
TOTAL AKTIVA| 437,865,616 TOTAL PASIVA| 437865916
—— e e ———i ——




LAMPIRAN 3
NERACA

KOPERASI PIJAR. PT. PLN [Persero) P KITRING JATENG

Per 31 Desembar 1956

—— e — "
3t DESEMBER N DESEMBER
URAIAN 1996 URAIAN Lamg 4998
AKTIVA EASIVA -
1  AKTWA LANCAR 1 PASIVA LANCAR
1.1. Kas 5,830, 853]1.1. LHang Usaha ]
1.2. Bank 14 842 8741 12. Wang Biaya 47,208,346
1.3, Barang Dagangan 24,3218680(1.3. Lhang Pajak 330,758
14. Piutang 207,380 885| 1.4. Barang Titpan 2 840,000
1.5. Simpanan Sukarela £3.801183
Total AL 343.355.112 Total HL 104!?391255
2 AKTIVA TETAP 2 | PASIA JANGKA
PANJAMNG
- Brute 155,200,050 2.1. Uang pada PPELK 26,420,000
= PBnyusutan 78,058 84122, Whang Lain-lain 18,820 350
Total AT | ?gﬂ!._iﬂi Total HJk Pj| 45.04“&“
3 PABNA LAINNYA;
3.1, Dana Arggiota 0
42 Sara Pengunis 0
33 Dana Pegawal 3845328
34 Dana Pendidikan 0
35 Oana Sosal l.‘.ll
36, Dana Pembangunan 0
3 28
4 MODAL
4.1. Simpanan Fokok 4.170,000
4.2, Simpanan Wajb 40,250,800
43 Cadangan 180,805
d4DonEsi 400 000
4.5. Simpanan Khusus Anggoia 171,782 897
48 Simpanan Khsisu Pegawd) 4,540 000
221,294 502
5 SISA HASIL USAHA 416263876
TOTAL AKTIVAI _ 419,596321 TOTAL PASIV 419, 596321



LAMPIRAN &

LAPORAN RUGI LABA |

KOPERASI PIUAR PT. ALN |Perserp) PI. KITRING JATENG
Per H Desember 1998

Penjualan Rp. 486307950
HPR Fp. 311,545.902
Laba Kotor Fp. 184,762 048
Bl Adm + LUmum Rp. 112041387
Laba Bersih (EBIT) Rp 72,720 961

Penj. Akliva
Tot Laba Bersh {EB T)

UNISSULA
Aeellwll 151 ey




LAMPIRAN 9
NERACA

KOPERASI PIJAR PT. PLN I,'Persﬂro} P! KITRING JATENG
Per 31 Desember 1959

[ inaan T 3T OESEMEER — o] o DESEMBER |
URAIAN 1953= URAIAN 9
ﬂl!jﬁ Eﬂﬁ_"{iﬁ
1 AKTIVA LANCAR 1 PASNA LANCAR
1.1.Kas 27,505.483[1.1. Uiang 8,066,020
12. Bank 4.226,302(1.2. \Yang Pajak 342893
1.3, Barang Oagangan 33,856.5711.3. Barang Titipan 1,855 487
14. Pivtang 939.212[1.4. Simpanan Sukarela 43338 508
264,903,414 [ 5. Liang Lain-lain 4
Tota Al 331,43UEH Tota HL 53403&95
2 AKTIVA TETAP 2 PASIV A JANGKA,
PANJANG
- Brutt 120,725 35ﬂ’2.1.thanu pada PUKY 17,835 000
- Peényusutan 93,958 157
Total AT 25,?&?113'3 Totad HJk By 1?£.‘-EEHI‘.I
3 PASIVA LAINNYA -
31. Dina Anggom 0
2. Dang Pengurus ]
33, Dana Pegawal 0
34. Dana Penddian 8,887,023
35 Oana Sosm) 1539630
38, Dars Pembangunan
EI?‘ZE&E;'.
4 MODAL
4.1. Simpanan Pokgk 2,800,000
4.2 Simpanan Wajb 52,245 100
4.3. Simpanan Khusus Angg 120,218 513
44. Simpanan Khswusu Kary, 4,540,000
45 Cajangan 368,815,819
46 . Donasi 2,506,159
21912634
S5  BISA HASIL USaHA 59106725
TOTAL AKTIVA 358,198,175 TOTAL PASIVA 358,198,175




LANMPIRAN %0

LAPORAN RUGI LABA .

KOPERASI PIJAR PT. FLN {Persera) FI. KITRING JATENG
Per 3 Desember 1999

Penjualan Mp £29 233005
HHP Fp. 273624637
Laba Kotor Rp, 155,608,368
B Adm + Umom: Rp. 99.473.8090
Lsba Bersh {EBIT} .
Penj. Akliva

Tot. Lsba Bersih (EBT)

W
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LAMPIRAN 1
Analisis Kuantitatif Data Keuangan Koperasi Pijar 1995

1, Rasio Liuidta s

383 865,258
a Curent Ratic =— x100%= 28760 %
133,471585
383868, 258- 30,653 140
b Quicr Ratio = x100% =284 B4 %
133,471,585
¢ Working Capital 4893.869,250 - 133 471,585
To Total Assels = x100%= 57.19%
Ratid 437 855 916
Z. _Ra sp teverage
170,841,935
a Total Debl © Total Capitg) Assels = . x 100 % = 3802 %
437 865 918
170,841 %35
b Total Deht @ Equity Ratip = - X 100 % = 0177 %
167 869 024
. BY 032735
c. Times Interes Carned Ratn 2o xtkal = 0O kal
0
37,370 350
d Long Tern Debt &-Equily Ratip = X 6% = 22726 %
167 0GD.024
. 167,869 024
& Rasic MS lerhadap Total Aktiva = X 100% = 38 34%
437,865,916 ’
. 167.860 024
. Rasic MS terhadap Tol Hiang = ’ X 100% = 9826 %
170,841935 '
3.__Rasio Aktivitas
365,260461
a. Totadl Assels Tum Over (ATO) F————— x 1 kai = 083 kdi
437,865,916
. 385,260 4581
b. Receivables Tun Over = x 1 kall = 159 kah
230,240,118 '
150,967 104 - "
¢ Inventory Tum Ohar = X 1 kali = §5akal
20,653 140 '
d Working Capita! Twn Qyer = = el 1 ksl = 148 kall

363,865,258 - 133,471,585




79

4. Rasio Rentabilitas (P7 ofitabilitas)

a

365 461 — 180,957
Gross Profit Margin = 204

- X 100% = 5048 %

385,280 481
_ 87.032,735
Cperaling Proft Margin .= — x 0% = sagmy
365,260,481
_ , 180.967.104 + 97,260,622
Cperating Rato =— - X100% = 7617%
365,260 481
69,672 94
Net Profit Margin T —_— 2 1M0% = 19.07%
365,260 481
Eaming Power o Tat In x 00 % = 1988 %
(ROA
Rate of Retum on | = 1581 %
ROH
-._.-'
Rate R 1.50%
(ROE)

UNISSULA
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LAMPIRAN 12 i
Analisis Kuantitatif Data Keuangan Koperas! Pijar 1996
1,_ Rasiolikuiditas

343,356,112
—_— x 100%= 32756 %

a Currenl Ratio
104,789 265

343,358,112-24,321, 660

b, Cuicr Ratio = x TO0% =304,45 %
104 780 265
d ‘Working Capital 343,356 12— 1047895 265
To Total Assets = » 100%= 5886 %
Rata 419 596 321
2. Rasi Leverage
152 829 615
a. Total Debt © Towal Capilal Assels = x 100 % = 36,42%
419 686,321
152,829,615
b. Total Debt €3 Equity Fatio =- X 100% = 6506 %
221,294 502
4T 168 210
o Times nterest Camned Ratio T e & x tkall = 0 kai
Q
48 040 350
¢ Lang Tern Debdl . Equity Rafio T x W% = 21,71%
221,294 502
221.264 502
e Rasio MS lerhadap Total Aklva = X 100% = 3274%
418,596,321
221,204 502
i Rasio MS terhadap Tofdl Hutang = —————— x 100 % = 144,80 %
152,820,615
34 Rasio Aktivitas
226,365,343
4. Towd Assets Tumn Over (AT = X 1 kal = 054 kKak
419,558 321
226385343
b Receivables Turm Gver = x 1 kai = 076 kali
297 360,285
105,885,376 -
& Inventory Tum Cuwer = x 1 kali = 434 kaii
24 31 660
5
d Working Capital Tun Over 208:565.543 thaii = 085 kel

343,356,112 — 104,789,265



G

. 120,699 867

a. Gross Profit Mamgin E— x W0 = §5332%
226,365,343
47 169 210

b, Qperating Profit Margin =— x 100% = 2084%
226,385,343

i 105,865,376 + 73,530,757
¢ Operating Rato = :

x100% = 7918 %

226,363,243
| 41,628.876
d. MNet Profit Marg s X 100% = 1838 %
228,365 343
e. Eaming Power of Tot, Investment x 100% = 11,26 %

(ROA)

" (ROY

&
UNISSULA
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LAMPIRAN 13
Analisis Kuantitatif Data Keuangan Koperasi Pijar 1997

1. Rasio Likuiditag

416,210 659
a, Current Ratig — x100%= 377.78%
110 177,285
416.210,860- 20 267 412
b. Quicr Rahgp = x100% =35037 %
110,177 285
& Working Capita 418,210,659~ 110,177,285
To Tolal Assds = x 100% = 6453 %
Ratio 474 255 092
2 __Rasio Leverage
148 632 635
a Total Debt © Tolal Captal Assets =—— - « 100% = 3082 %
474,259 092
146632 25
o Tolal Debt  Equily Paic S————Jy 100% = 5% 33%
247131 454
\ 94,795,457
c. Times Interest Camed Rzt S — - % qkali = 0 kak
0
36,455 350
d. Long Tem Debt . Eaufy Retig = X 0% = 1475 %
247 131454 '
. 247 131 454
e Rasioc MS terhadap Tolal Aktiva = x 00% = 52.11%
474 259 092
‘ 247.131,454
f. Rasio MS terhadap Total Hutang = —— x 00 % = 18854 %
148,632,825 ’
3. Rasio Akfivita s
L08,639 347
4. Total Assets Tum Owver (ATO) = X 1 kali = 1.1 kal
474259092
. 508,630 347
b Receivables Tun Over = X 1kdi = 16 kal
318,270 966 '
2848097 .
& Inventory Tum Ower = ot X 1 kal = 141 k¥
20,267 412 '
d Working Capital Tum Over = S 1kali = 21 kak

416,210,659 10177285



4

Rasio Rentabilitas (Profitabilitas)
+ 215,829,581
a Goss Profit Margin 2 ¥ 100% = 4400%
508,630,347

94795457
508,639,347

1]
=
ol
=)
=]
=

n

b Operating Proft Margin 18,64%

] 413,843 880
¢. Operating Ratlo = —  x 100 %
508,639,347

Bt 36%

il

75,106 820
d. Net Profit Margin F——— x 0% = 1477 %

508 639 347

e Eaming Power of Tot, fnvestmen A ; prrge
(ROA) E = .

f Rate of Retum (" 1584 %
(ROY)

g Rate Rek | L p—
{ROE) i

W
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LAMPIRAN 14
Analisis Kuartitatif Data Keuangan Koperasi Pijar 1898

1. RasioLikuiditas

352 841365
a Current Ralio = x100% = 703,74¢%
50137 812
A07T 244 965
b Quicr Ratio E— e x 100 % =612 80%
50,137 812
f. Workng Capital 302,703,553
To Total Asseis s —————— 100 % = 78 55%
Reaticr 393,746 681
2. Rasio Leverage
_ 67.672.812
a. Total Debt o Total Capilai Assels = ————— x 00% = 17.26 %
253 746 B3
p BTETZ2.812
b. Total Debt 0 Equily Ratic: =———— x 0% = 2636%
257,820,502
. 72720861
c Times Interest Carned Ratip S ———— x 1k3lf = 0 kali
0
- ‘ 17,835,000
d. Long rern Debt 1 Equity Ratic = — ——— x 100% = 892%
257820 502
. 257,820,502
e Rasic MS terhadap Tofal Akliva = %X 100% = 6550 %
393,746,681
257 520,502
t Rasio MS ternadap Totd Hulang = —"__ » 400% = 37930 %
67,672,812
3 Rasip Aktivitas
496,307 95
8 Total Assets Tum Over {ATO) = ° * 1 kAl = 126 kel
383 746,681 '
. 498,307 950
b Receivatdes Tun Oyer Be——— x 1 kai = 181k
274,420,217 ’
311,545 502 .
c _ 1 1 -
Inventory Tum Qwer = X 1 kall = 883 kal
45,586 400
' 1 486,307 950
d = g .
Working Capital Tun Ower Se——————— X t%ali = 154 kdi

302703553



Rasio Rentabilitas (Profitabilitas)
. 4486 307 950 — 211,545,902

a Gross Profit M:irgfn
498,207,950
72,720,961
b. Operaling Profil Margin =T — x 00% = 1465 %
498 307 050
423 h87 2890
¢ Cperating Rstio F— x 0% = 8535 %
406 307 850
83320461
g Net Proft Margin S— x V0% = 1276 %
4598307950
72,720,881
a : 18 47%
f 16,08%

4,56%

= 3723 %




LAMPIRAN 15
Anallsis Kuantitatif Data Keuangan Koperasi Pilar 1999

1. _Fagio Likuidtas
331,420,982
a Cumanl Rain e X 100 % = 62082 %
53.403.295
287574 41
b. Quicr Ratio e x 1D0% = 55722 %
§3.403 368
. Working Capial 218027 588
. L] T-:'.t'iln;ri| Ass.pelns —_— 2 100%= 7762%
Ralic 358 198175
h— ’ 71,238,288
a Totsl Debl 1o Tolal Caplial Assels = x 100% = 1989%
258 183175
71,238,266
b. Tokh Dbt i Equily Hat o - x 100% & 3251%
219,128 291
S8 734,378
¢. Times Initrest Cained Raio = . « % Thali = 0 kali
17 835,000
d long Tem Debi 5 Fquty Ralio s x- 0% = 8.14%
218,126,301
2189,128,3¢1
¢. Rasio MS terhadap Total Akliva = x 100% = 8117%
358 196175
21812639
f. Rasio MS terhadap Tolal Hulang e % 100% = 30780 %
71.238.396
Rasic i
= Al 420 233,005
4 Tomwl Assets Turn Over (ATO) S e—— x 1 ki = 1,2kall
358 188,175
429,233 005 _
b. Receivables Tum Owes S e X 1 kdi = 18 kdi
264,903,414
273,824 G37 .
G inveniory Tum Ower = ———— x 1 kali = 7 9kall
M Te5 TAS
429,233,005
d Working Capital Tum Over = e X 1kdi = 1 5kali

278,027 508




Rasic Rentabilitas {Profitabill tas)
155 608 368

2 Gross Profit Margin = x 100% 38.25 %

429,233,005

56,134,378
b. Operating Proft Magin = x 100%
429,233,005

373,098,627
429 233 005

13,10%

66,92%

58,108,725
d MNet Profl Margin = — x 100%
428,233,005

13,70%
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KRITERIA PENGUKUR KINERJA KOPERASI

L PEND AHULUARM.
1 Dasar. .

a Undang-Undang Nomaor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
b. Visi, Misi dan Strategi reformasi pembangunan perkoperasian.

2 Latar Eelakang.

Program Koperasi/KUD Mandiri dan Pengusaha Kecil Mandiri telah ditutup
akhir ehun anggaran 1998/1999 raélalui Rapat Forum tanggal 21 April 1999.
Untuk iy, agar dapal mengukur keberhasilan program bimbingan dan
konsultasi dalam mendgrong penzembangan kemampuan peranan koperasi
dibutuhkan alal. pengukur kritgria. Kinerja - kopeérasi vyang sesual dengan
perubahan kebijaksanaan, konchs{ ¢ar strateg;‘masa depan koperasi,

3. Tujuan,

R Sebagal suatu pecoman by g dopat diterima dan diakul semuz pihak baik -oleh
koperasi senditi—pembing maupun. pad Siazke Holders uniuk mengukur
peringkat, kemampuan, &ebedhasilan keperasi -dalam  mengembangkan
peranannya ‘seda’ mempunyai, persepsi-yang sama [erhadap koperasi dan
berlaku jangka panjang sekurang-kurangnya 5 {lima) tahun mendatang.

4. Sasaran.

4.1. Koperasi sebagai-8isnis-Entity, Bisnis-Enterprise dan Cooperative Effect

\ dar aspek-aspek laal azas dan prinsip, legalitas, kemampuan, kesehatan,

prospek kedepan dan dampak kooperative terhadap anggota maupun
lingkungan dalam pengembangan perekonomian rakyal,

4.2. Dengan wlok ukur dan standar ini untuk memberi gambaran kualitas
koperasi dimasa depan yang dikehendaki di dalam visi dan reformasi
koperasi menyongsong era globalisasi dan pasar bebasfterbuka harus
mencapai perngkat commercial viable (lumbuh/ bekembang tangguh
sebagai badan usaha/perusahaan) anfara lain oleh koperasi:



Memiliki manajemen yang bak, kepemimpinan yang koorperal
([Coorporate), kerangka perénCanaan yang rasional, objektif dan
absah, pengelolaan yang profesional, kontrol/pengawasan yang
sehat dan diaudit, sistim pepggajian yang proporsional dan
progresif dan dipimpin oleh Chief Executive kelas nasional dan

atau dunia_

aemiiiki permodalan dan struktur permodalan yang proporsional
dengan kegiatan ¢an perkembangan usaha yang produki,
efisten, efek ff dan sehat.

Tidak ada lagi campur tangan berbagai pihak lain kedalam
koperas) dan ndak dimanfaatkan koperasi uniuk kepentingan
bismis  lain  atau  poske. trade  perusahaan/pihak  lain  dan

nemiliki kompetisi
ientasi global dan

&
UNISSULA

Kmlé.l A :’::Eﬂ-?nfm:;jféiflﬁb‘f{ﬁ-_ﬁjﬁl@ erhadap kesempatan,
kemugl L_,_..H,Ul arus ditujukan unigk
peningkatan  produktifitas,  efekiifitas  wniulk mermperbaiki
mutv/kualitas  maupun kuantitas dan hapys melakukan sendiri
dengan  mengangkal pengelola  profesional.  Tidak
MEMperpanjang  mala  srantai  yang  ridak menghasilkan
keuatungan yang lehih besar dan harus berani menghapuskan
tngkat-tingkat organisasi yang memlbebani angeola dan alau
n;lenambah biaya, tidak pernah melayani anggola dan ficak
ehsen.

-




I PELAKSANAAN PI

R

g Mengaklualisasikan kebijaksanaan pemerintah yarg labih bears ifa
mendorong, membimbing, memberi konsultasi dan perlindungan
kepada koperasi, mau membuka/memberi kesempalan yang
sama, memperlakukan koperasi setara dengan pelaku-pelaku
ekonomi lain.

4.3.  Kriteria dengan kinerja yang akan digunakan dalam pengukuran sama
dengan yang digunakan oleh badan usaha non koperasi, kecuali dalam
mengukur koperasi sebagai bisnis entily yang telah diakui /dipersamakan
dalam 3KAK yang menyangkut prinsip koperasi, peranan koperast dan
angeota .

44, Kritlerla dan kinerja lersebul ada yang berlaku bagi semua koperasi, dan
ada yang beraky khusus:n —»:: jenis koperasi sesvai dengan core

=3

nasing jenis usaha.

4.5. lerhadap pemenuhan

ida. yang bersifat cinamis

= s ¥
b Laporan tahunan lengkap sékurang-kerangnnya 2 1ahun buku terakhir.

Penilaizn Tingkat Pertama,

Pemifaiar tingkal pemama dilakukan lerhadap aspek, faktor kualifikasi yan
bersifal mutak vang harus dipenuhi aleh suaw koperasi:

2.3, Memiliki AD yang sesuvai dengan Undang-Undang Nomor 25 tahun

1992, Peraluran Pemerintah yang mengatur pefaksanagn undang-undang
dan disyahkan oleh pejabat yang berhak. "



2.2, Memiliki ART ¥ang sesual deéngan AD dan maksud Undang-Undang
Nomor 25 tahun 1992 serta Peraturan Pemerintah untuk pelaksanaan
lebih lanjut dari LUindang-Undang,

2.3.  Telah memiliki iYin usaha sesuai dengan kegiatan usaha koperasi
rersebul.

24,  Memiliki rencana kerja minimal untuk masa 3 (tiga} tahun kedepan,

435, Memiliki sislem dan  operasional prosedur manual (system and
procedure operational manyal) |

26, Memiliki job Discriprion bagi pengelola, maupun pengurus dan
' pengawas.

7. Memilki Direksi yang memenuby Syarat gan sesuai dengan standar Yang
chibutubkan olelrkoperasi, kel 1 koperagh vang Lersangkutan seria sisiim
Penggajiatn-Rropcsional,

28, Memiliki mivial 9 Gembilani buky pokokspokak) | adminisirasi
organisasl,

2.9.  Tidak \ada camapue iangan pihak Kefiga dalam manajemen koperasi. lidak
ada peayelewangan dan penyalahguiaan kelkavazn koperasi untuk
kepenmigan piRak lais,_dan usaha_pifak Keigd dlav pribadi/oknum
datam kaperasi, :

2.10. Tidak terdapal wiriclow: tressitig dan lainnva seperti dialur dalam AD,
ART dan ketentuanlain yang tiletapkan oleh koperasi,

Pentlaian Tingkat Kedya.

Penilaian tingkat kedua dilakukan lerhadap aspek/fakigr yang bersifat dinamis,
selaluy wmbuh, berkembang dan beubah yang dapat menggambarkan nilar
kuantitas, nilai kualifikasi dan menunjukan peringk at kualitas kermampuan
koperasi tersebul sebagai badan usaha balk darf segi fungsi bisnis entity
maupun fungsi bisnis enterprise dan gabungan kedua fungsi tersebul dalam
melakukan peranan yang berdampak pasitil kepada anggota, masyarakal can
lingkungan disektar ekonomii rakyat serla masa depan kcpEraT;I' sendiri,



Fakior-faklor tersebut dapat dindai melalui kriteria kirerja dan resiko dengan
menggunakan standar normal yang berlaku dalam dunia usaha.
Aspek dan faktor tersebut dapat meliputi antara lain

3.1,

£

e

3.4,

315

36,

kP8

Teknis usaha yang dilakukan oleh koperasi seperti usaha kelistrikan
meliputi kemampuan penyediaan daya terpasang dalam memenuhi
kebutuhan wilayah yang leiah diserahkan kepada koperasi, jaringan
distribusi pemasaran, efisiensi, lossis dan beban produksi.

Tekmis  perkoperasian meliputi milai kesadaran  berkoperasi,
tanggungjawab, rasa memiliki koperasi dari anggots dan rasa amanah
anggola darl pengurus, dan pelayanzn kepada para anggota cleh
koperasi, dan lain-lain.

Manajemen yang profesional dapat.diukyr dari pelaksanaan fungsi-fungsi
pokok manajemen, dari segi produksifitas, efisiensi, kemampuan
pengawas, pengendaliantharia-harla vang-berputar sepeni piutang dan
kewajiban, kemampuan perencanadn  dan-realisasi, kemampuan
bersaing, mengantisipas nerubahzn-petubahan lingkungan strategis dan
lain-lain. )

Periumbulian dap prospekokedepan ditkur darl tingkat pertumbuhan,
pendapatar, medal laba (SHUY, pengembalian investasi, kekayaan dan
rentabilita s, dan lai-lain,

Permadalan, meliputi struktir medal, unsur-unsur modal, partisipasi
anggold dalam pemupukan modal seadiei, profit margin, renthbilitas,
profit mgrginveperasionaly biaya-biaya modal, dan lain-lain.

Kekayaanfassels rmelinttl perpiiaran assets) kualitas assets, nveniory
(persedizan), penyusulan dan kemampuan melakukan investasi yang
tepal,

Usaha, meliputi produktifitas usaha secara kuantitas dan kualitas,
keunggulan pasar, terhadap komoditi maupun harga (leading komoditi,
leader price), kemampuan dalam mengembangkan captive market,
market share {pangsa pasar) dan lain-lain,

[, |



LA
=

3.8. Pererapan slandar akuntansi dan audit keuangan maupun audit
Manalermnen,

39. Pengaruh peranan koperasi dan keberadaan koperasi dilingkungan
ekonomi rakyat,

Prinsip Penilaian.
Dalam pelaksanaan peiiaian ;

4.1. Dilakukan secara independén dan tidak terkail dengan kondite pejabat
dan lidak ada targe!l yang ditelapkan oleh pejabal.
N ; : H\‘\' - @ [
4.2, sendin oleh koperasi untuk mengukur

Tugas

5.1 ; : g para men Pengusaha Kecil

5.2 1 : g
M M H ﬁ 5 T.ﬁ !.n— «EL ‘mbantu penilaian alas

Sedangkaﬁ—tUgardm—lﬂngt‘fhg awib peniaian adalah tugas koperasi
sendiri dan hasil penilaian lersebut bersama data-data pendukung harus
disampaikan kepada Kakandepkop, PKM/Kepala Dinas Kop, PKM dan
Kakanwildepkop, PKM sera dapat mengumumkan kepada masyarakal
melalui media massa,

3.3

54  Laporan hasil penilaian:
a, Koperasi yang bersangkutan kepada Kakandep/Dis Kop, PK &B A}

dan Kakanwildepkop, PK & M bersama data pendukung dan hasi
penlaian sendir.

£



"k

b.

Kakandep/Dis koperas PK &M harus menyampaikan hasil tersebur
bersama data pendukung kepada ;-

1} Kakanwildepkop, PKM dan;
Cirpen Bina Koperasi,
Untuk koperasi-koperasi yang berbadan hukum disyahkan
olehnya

Rakanwildepkop, PK & M menyampakan hasil tersebut kepada
Dirjen Bina Koperasi;

1) rekap hasil penilaian Kakandepkop/Dis
& uniuk koperasi yang berbadab hukum disyahkan oleh Kamwil,

UNISSULA
el | gl lelyinala
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